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ABSTRAK

Imam Noviantoro, NIM.1201421329, Hadis Tentang Larangan Jual Beli Kucing
(Kajian Figh Al-Hadits), Pembimbing (1) Dra. Hj. Noor Ainah, M. Fil. 1.
dan pembimbing (2) Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag.

Kata kunci: Jual beli Kucing, Figh al-Hadits.

Manusia adalah makhluk hidup yang tidak mampu bertahan sendiri,
sebagai makhluk sosial ia selalu berinteraksi dengan manusia lainnya untuk
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Salah satu cara yang ditempuh oleh
manusia untuk mempertahankan hidup adalah dengan jual beli. Dalam praktek
jual beli manusia diberi keleluasan untuk menjalankannya, akan tetapi walaupun
demikian terdapat rambu-rambu yang harus ditaati ketika melaksanakannya.
Seiring dengan perkembangan zaman, praktek jual beli kini beraneka ragam, jual
beli yang dulu dianggap tidak layak kini berubah menjadi sebuah kegemaran,
binatang yang dulu dianggap kurang bermanfaat, saat ini malah diminati dan
banyak dicari oleh masyarakat, di antara binatang tersebut adalah kucing. Namun
di sisi lain, jual beli binatang tersebut menjadi problematika berkenaan dengan
kebolehan menjalankannya dan kualitas hadis tentang hal tersebut.

Penelitian ini mengemukakan tentang hadis larangan jual beli kucing
dengan rumusan masalah : bagaimana pemahaman hadis tentang larangan jual beli
hewan kucing secara tekstual dan kontekstual. Berdasarkan rumusan masalah
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
pemahaman hadis larangan jual beli hewan kucing secara tekstual dan
Kontekstual. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hadis tentang jual beli
kucing itu tergolong shahih li ghairih. secara tekstual hadis tersebut memiliki
persamaan dan perbedaan lafal, namun semua lafal pada hadis-hadis tersebut
memiliki maksud yang sama yakni bahwa nabi saw melarang jual beli kucing.
secara linguistik, hadis tentang larangan jual beli kucing adalah khusus, dalam arti
Obyek yang dilarang adalah memperjual-belikannya dan mengkonsumsi kucing,
dalam artian jual-beli untuk konsumsi, seperti hewan piaraan lainnya (ayam,
kambing, dan lain-lain).

Secara kontekstual, hadis tersebut dapat dipahami dari 3 konteks; (1) dari
konteks sosiologis-historis, hadis tentang larangan jual beli kucing sangat erat
kaitannya dengan kondisi obyektif pada masa awal Islam; dimana kucing masih
identik dengan hewan liar dan tidak berguna, bahkan disejajarkan dengan hewan
buas yang membahayakan karena berkuku tajam, dan disamakan pula dengan
hewan anjing yang najis. Di samping itu Islam mengharamkan memakan hewan
kucing. Namun seiring perjalanan waktu, kucing menjadi hewan kesayangan
manusia. (2) dari konteks hukum, hadis larangan jual beli kucing mengandung
makna larangan yang terdapat suatu kelonggaran, yakni, apabila kucing mampu
memberikan manfaat kepada manusia, maka hal itu diperbolehkan, akan tetapi
apabila kucing tersebut tidak memberi manfaat, dan memberikan kerugiaan
ataupun bahaya, maka tidak di perbolehkan. Adapun larangan terhadap kucing
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merupakan larangan yang bersifat makruh tanzih (makruh yang mendekati
kebolehan). Jadi, boleh untuk dipelihara sebagai hewan ang menyenangkan untuk
dipandang, gampang diajak berkomunikasi (jinak). Disamping itu tidak ada
larangan untuk memeliharanya namun yang dilarang adalah kalau dijadikan bahan
untuk konsumsi seperti hal nya jual beli ayam, karena ayam dipelihara untuk
dagingnya dijual belikan untuk dikonsumsi.; (3) dari konteks trend kekinian, hadis
larangan jual beli kucing menjadi tidak relevan dengan zaman sekarang, karena
semangatnya tidak sejalan dengan animo masyarakat. Seiring dengan
perkembangan jaman, praktek jual beli kini beraneka ragam, jual beli yang dulu di
anggap tabu kini berubah menjadi hobby/ kegemaran. Kucing menjadi binatang
piaraan bukan untuk dikonsumsi. Bahkan sekarang memeliharanya sudah menjadi
sebuah trend, kucing yang dulu dianggap kurang bermanfaat, saat ini malah
diminati dan banyak dicari oleh masyarakat yang sudah menganggapnya tidak lagi
sebagai hewan buas, hewan liar, tidak bermanfaat, kotor dan mengganggu.
Larangan ini terkait dengan larangan jual beli disini adalah kucing untuk hobby
dan prestise bagi pemeliharanya.
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MOTTO
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Seorang yang berpengetahuan tetapi tidak mau mengamalkannya

Kelak ia akan disiksa lebih dahulu dari penyembah berhala
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Seorang yang beramal tanpa didasari ilmu

Maka amalnya tertolak takkan diterima

(dari Kitab Matn al-Zubad fi al-Figh karya Syekh Ahmad ibn Ruslan)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

No Arab Nama Latin No  Arab Nama Latin
1. Alif A 16. 1, Tha Th
2. _ Ba B 17. Zha  zh
3. . Ta T 8. ¢ ‘Ain
4. & Tsa Ts 19. ¢ Gain  Gh
5. z Jim J 20. e Fa F
6. c Ha H 21. 3 Qaf Q
7. ¢ Kha Kh 22. 4 Kaf K
8. Dal D 23. J Lam L
9. 3 Dzal Dz 24, - Mim M
10. J Ra R 25. O Nun N
11. 3 Zai Z 26. 5 Waw W
12. o Sin S 27. 2 Ha H
13. o Syin Sy 28. . A
14. o2 Shad Sh 29. < Ya Y
15. = Dlad Dh

2. Mad dan Diftong:
1.  Fathah panjang a 4. of aw
2. Kasrah panjang | 5. o ay



~

3. Dhammah panjang U

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, &1 ditulis
Ahmadiyyah

. Ta’ Marbuthah di akhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya.
acla ditulis jama ah

b. Bila hidup ditulis t.
WeVl 4l S™ ditulis karamat al-awliyad

c. Bila susunan kalimat sifat mawshzfah, maka ditulis h,

LN asldt ditulis al-Jama ‘ah al-1slamiyyah

. Vokal Pendek

Fathah ditulis (a), Kasrah (i), dan Dhammabh ditulis (u),

. Vokal Panjang

A panjang ditulis a

| anjang ditulis 1

U panjang ditulis

. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Kata dipisahkan dengan
Apostroft (*)

(,_:JTT ditulis a’antum

&oge ditulis muannats

Kata Sandang Alif + Lam (J))

Baik huruf gamariyah dan syamsiyah ditulis sesuai dengan bunyi hurufnya.
Ole &)1 ditulis al-Qur’an

ix2dl ditulis al-Syt ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan EYD.

Kata dalam Rangkaian Kalimat
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Ditulis perkata: s>yl & ditulis Syaykh al-Islam

NIM
NIP
NO
Q.S
SD
SMP
SMA
Saw
swi

TK
T.P
T.th.
T.tp
Vol.
Cet.
HR.

DAFTAR SINGKATAN

: Nomor Induk Mahasiswa

: Nomor Induk Pegawai

: Nomor

: Qur’an Surah

: Sekolah Dasar

: Sekolah Menengah Pertama
: Sekolah Menengah Atas

. shalla allah ‘alayh wa sallam
: subhdnahu wa ta’ala

: Wafat

: Taman Kanak Kanak

: Tanpa penerbit

: Tanpa tahun penerbit

: Tanpa tempat penerbit

: Volume

: Cetakan

: Hadis Riwayat.
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